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EFEK PEMAPARAN MUSIK GAMELAN JAWA, MUSIK ROCK DAN SUARA
BURUNG MURAI BATU (Copsychus malabaricus) TERHADAP

PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN BAYAM CABUT (Amaranthus
tricolor L)

THE EFFECTS OF JAVANESE GAMELAN MUSIC, ROCK MUSIC AND THE
SOUNDS OF MURAI BATU (Copsychus malabaricus) ON VEGETATIVE

GROWTH OF CABLED SPINACH (Amaranthus tricolor L)
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ABSTRACT
This study aimed to determine the effect of exposure to music on the vegetative growth of spinach plants. Treatment
used in this study is a kind of music (Javanese gamelan, rock music and sound of recording bird (Murai batu) and
exposure duration (1 hour, 2 hours and 3 hours). The sound levels used ranges between 70-75dB started since
plants have been sowing until harvest. The observed parameters including length and width of the leaves, plant
height, weight and length of the harvested spinach plant roots. The best treatment of research on plant growth
spinach is the treatment with Javanese gamelan music with an exposure time of 3 hours. This treatment resulted
in an average of plant height 100.79 cm , leaf length of 36.27 cm , leaf width of 25.30 cm, weight spinach crop at
harvest amounted to 72.16 grams and length of root plants 36.41 cm. enerally, exposure to gamelan music with an
exposure time of 3 hours gives the best results on morphological characteristics and productivity of spinach
plants.
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ABSTRAKPenelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemaparan variasi musik terhadap karakteristik pertumbuhanvegetatif dan produktifitas tanaman bayam cabut. Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini adalah jenismusik (gamelan jawa, musik rock dan rekaman suara burung murai batu) dan perlakuan waktu (1 jam, 2 jam dan3 jam). Level suara yang digunakan berkisar antara 70-75 dB dimulai sejak tanaman telah disemai hingga panen.Parameter yang diamati panjang dan lebar daun tanaman, tinggi tanaman, berat tanaman saat panen dan panjangakar tanaman bayam. Perlakuan terbaik dari penelitian terhadap pertumbuhan tanaman bayam adalah perlakuanmusik gamelan jawa dengan waktu pemaparan 3 jam. Perlakuan ini menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar100.79 cm, panjang daun tanaman bayam sebesar 36.27 cm, lebar daun tanaman bayam sebesar 25.30 cm, berattanaman bayam saat panen sebesar 72.16 gram dan panjang akar tanaman bayam dengan sebesar 36.41 cm.Secara umum paparan musik gamelan dengan waktu pemaparan 3 jam memberikan hasil terbaik terhadapkarakteristik morfologi dan produktifitas tanaman baya.
Kata Kunci:   bayam, pertumbuhan, produktifitas, suara

I. PENDAHULUANTanaman bayam (Amaranthus tricolor L.)merupakan tanaman semusim dan tumbuh baikdi daerah tropis sesuai dengan kondisi diIndonesia, berbentuk perdu atau semak. Salah
satu jenis bayam yang biasa ditanam oleh petanidi Indonesia pada umumnya adalah jenis
Amaranthus tricolor L. (Jawa: bayam cabut ataubayam sekul). Perkembangan tanaman bayamdapat dibagi menjadi dua fase, yaitu tingkatpertumbuhan dari bibit menjadi dewasa (fase
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vegetatif) dan tingkat pembentukan bunga (fasegeneratif). Masa tanam yang tidak terlalu lamayaitu 25-35 hari. Bayam banyak diminatimasyarakat untuk memenuhi persediaanpangan bergizi, bayam banyak mengandungvitamin A, C dan sedikit vitamin B, serta banyakmengandung mineral, seperti kalium, fosfor danzat besi untuk mendorong pertumbuhan badanpada anak kecil dan juga menjaga kesehatantubuh. Tanaman bayam cabut (Amaranthus
tricolor L.) memiliki prospek yang bagus dalambidang ekonomi, pemenuhan gizi dan menjagakesehatan tubuh.Penggunaan tanaman bayam pada penelitian inikarena bayam memiliki kemampuan adaptasiyang bagus dalam segala macam ekosistem danjuga bayam memiliki kandungan nutrisi yangbaik untuk pertumbuhan anak kecil atau untukmenjaga kesehatan tubuh. Penelitian tentangpenerapan teknologi pemberian suara musiktelah banyak dilakukan di Indonesia. Penerapanpemberian suara musik tertentu pada tanamanbertujuan untuk meningkatkan produktifitastanaman. Penerapan pemberian suara musiktertentu pada tanaman biasa disebut denganTeknologi Sonic Bloom. Sonic Bloommemanfaatkan gelombang suara frekuensi tinggiyang berfungsi memacu membukanya mulutdaun (stomata) yang dipadu dalam pemberiannutrisi (Mulyadi, 2005). Desain sonic bloom yangsederhan dapat menggunakan media pemutarmusik/suara yang terhubung dengan loudspeaker, atau dapat dikombinasikanmenggunakan cahaya buatan yang pernahdidesain oleh Prasetyo dan Wicaksono (2019).Terbukanya stomata secara optimal dapatmengoptimalkan penyerapan zat-zat yangdiperlukan untuk proses fotosintesis, sehinggapertumbuhan pada tanaman bisa optimal(Prasetyo, 2014).Teknologi pemacu pertumbuhan melaluioptimalisasi fotosintesis juga pernah dilakukanmenggunakan suara musik klasik dan cahayaLED merah dan biru oleh Mukaromah et al(2019) untuk meningkatkan produktivitastanamwan sawi. Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui pengaruh dari pemaparanjenis suara yaitu musik gamelan jawa, musikrock dan suara burung murai batu. Selain itu juga,penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui

pengaruh lama pemaparan ketiga jenis suaratersebut terhadap faktor vegetatif tanamanbayam cabut. Dengan adanya pengetahuantersebut petani dapat memanfaatkaannya padatanamannya untuk meningkatkan jumlah hasilpanen terutama sayuran bayam cabut.
II. BAHAN DAN METODEPeralatan yang digunakan antara lain mp3 player,speaker aktif, tempat penyemaian, sound level
meter dan chamber. Bahan-bahan yangdigunakan yaitu bibit bayam unggul, polybag,media tanam, pupuk, dan kertas label. Penelitianini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: (1)Persiapan alat dan bahan; (2) Prosespenyemaian benih (3) Proses penanaman (4)Pengamatan dan analisa data.Bahan yang disiapkan adalah bibit bayam cabut.Penyemaian dilakukan selama 7 hari sebelumdipindah ke media tanaman. Alat-alat yangdisiapkan adalah lingkungan uji buatan
(Chamber), mp3 player, speaker aktif dan filemusik yang sudah diatur volume (db)menggunakan sound level meter dengan formatmp3. Media tanam disiapkan untuk prosespenyemaian bibit bayam. Pada penelitian inibibit disemai setelah bibit tumbuh dengan jumlahdaun berkisar 2-3 helai daun. bibit bayam bisaditanaman dilahan pada usia awal tanamam 5-7hari setelah proses penyemaian.Proses penanaman dilakukan setelah usia bibitsiap untuk ditanam pada lahan, pada prosespenanaman ini dipindah ke dalam polybagsebanyak 84 bibit, dan setiap bibit ditanam padapolybag yang sudah diberi label gunamempermudah dalam perlakuannya. Tanamansampel dimasukkan ke dalam chamber berupakotak plastik transaparan yang dilubangi disetiap sisinya. Fungsi dari chamber tersebutuntuk menjaga suara musik tidak keluar danmencegah suara luar masuk ke dalam chamber.Pemberian pupuk, air serta kondisipencahayaan diperlakukan sama untuk semuasampel tanaman. Gambaran penelitian dapatdilihat pada Gambar 1.Pengamatan yang dilakukan pada proses iniadalah sebagai berikut: Pengamatan



Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol. 9, No. 4 (2020): 311-316
P-ISSN 2302-559X;   E-ISSN 2549-0818

                                                                                                                                                                    313

Gambar 1. Gambaran Pelaksanaan Penelitianperkembangan fisik tanaman (meliputi: lebardan panjang daun, tinggi tanaman, panjang totaltanaman dan akar dan berat basah saat panen).Pengamatan pertumbuhan fisik dilakukandengan rentan waktu 3 hari sekali. Pengaruhkedua perlakuan (jenis musik dan lama waktupemaparan) dan interaksi kedua perlakuantersebut dianalisa dengan sidik ragam (ANOVA).Apabila perlakuan berpengaruh maka dilakukanuji beda (BNT) dengan signifikansi 5% untukmengetahui perlakuan / kombinasi perlakuanmana yang berbeda.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Pengaruh Jenis Musik dan Lama Waktu
         Pemberian Musik Terhadap Tinggi
          TanamanTinggi  tanaman  merupakan  ukuran  tanamanyang  paling  sering  diamati  baik sebagaiindikator  pertumbuhan maupun sebagaiparameter yang digunakan untuk mengukurpengaruh  lingkungan atau perlakuan yangditerapkan. Hal ini dilakukan karena tinggitanaman  merupakan ukuran pertumbuhan yangpaling mudah dilihat sebagai parameterpengaruh  lingkungan, tinggi tanaman sensitifterhadap faktor lingkungan (Sutan et al, 2018).
Pada Tabel 1 hasil keragaman menunjukkanbahwa adanya pengaruh nyata semua perlakuanpada tanaman bayam umur 15 hari setelah semai.Pada hasil analisa sidik ragam ANOVA denganperlakuan musik terhadap tinggi tanamanmenunjukkan adanya pengaruh terhadaptanaman bayam dan perlakuan waktu pemberian

musik menunjukkan adanya pengaruh nyataterhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Dari ujiBNT terlihat bahwa pada penelitian inipemaparan musik gamelan selama 3 jammenghasilkan tanaman bayam tertinggi, yaitu100.79 cm. Hal ini sesuai dengan penelitiansebelumnya. Hasil yang didapat menunjukkanbahwa treatmen ketiga musik yang berbedaberpengaruh pada pertumbuhan tanaman sawi(Prasetyo et al, 2014) dan (Susanti et al, 2013).Keempat musik tersebut yaitu musik klasik,rock, gamelan jawa dan gamelan bali. Padapenelitian tersebut didapatkan hasilpertumbuhan optimal dengan menggunakanmusik gamelan jawa (Lcr Kebogiro Penganten-Nartosabdo).
3.2.  Pengaruh Jenis Musik dan Lama
          Pemberian Musik Terhadap Lebar
           dan Panjang DaunPengukuran panjang dan lebar daun dilakukansetiap tiga hari sekali. Daun yang diukurpanjang dan lebarnya adalah daun denganpengamatan manual terlihat yang terbesar,karena daun yang terbesar pada tanamanmewakili rata-rata lebar dan panjang daunsecara keseluruan dari tanaman tersebut(Hendrawan et al, 2020).Pada Tabel 2 dan 3 hasil uji keragaman denganperlakuan panjang dan lebar daun  tanamandengan perlakuan musik menunjukkan adanyapengaruh nyata terhadap tanaman bayam danperlakuan waktu pemberian musikmenunjukkan adanya pengaruh nyata terhadappertumbuhan panjang dan lebar daun tanaman.menunjukkan bahwa pada penelitian ini
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Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Jenis Musik

 *) Huruf yang sama menunjukkan tidak  berbeda nyata
Jenis Bunyi Tinggi Tanaman (cm)

1 Jam 2 Jam 3 JamGamelan 90.70b 92.03b 100.79b
Rock 66.57a 67.73a 74.71aMurai batu 66.83a 74.43a 72.80a

Tabel 2. Panjang Daun dengan Perlakuan Jenis Musik

*) Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
Jenis Bunyi Panjang Daun (cm)

1 Jam 2 Jam 3 JamGamelan 34.36b 36.16b 36.27bRock 30.86a 31.86a 33.27aMurai batu 28.69a 32.00a 32.20a
Tabel 3. Lebar Daun dengan Perlakuan Jenis Musik

Jenis Bunyi Lebar Daun (cm)
1 Jam 2 Jam 3 JamGamelan 23.07b 25.30b 23.93bRock 21.73a 21.40a 23.00abMurai batu 19.84a 22.93a 20.00a*) Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyatapemaparan musik gamelan selama 3 jammenghasilkan panjang daun tanaman bayamtertinggi, yaitu 36.27 cm. Hasil penelitian serupajuga dinyatakan oleh Sigh et al. (2013) dimanabunyi musik klasik selama 3 jam meningkatkanindeks luas daun kacang-kacangan.Dari uji BNT menunjukkan bahwa padapenelitian ini pemaparan musik gamelan selama2 jam menghasilkan lebar daun tanaman bayamtertinggi, yaitu 25.30 cm. Sesuai denganpenelitian terdahulu yang serupa dimana suaragamelan menunjukkan perlakuan terbaik padapertumbuhan tanaman. Paparan suara denganberbagai jenis dapat memicu bukaan stomatamenjadi lebih lebar, sehingga dapatmeningkatkan  panjang  tanaman, lebar daun danproduktivitas tanaman sawi hijau (Prasetyo,2014).

3.3. Pengaruh Jenis Musik dan Lama
         Pemberian Musik Terhadap Berat
         Panen dan Panjang Total TanamanBerat tanaman merupakan suatu indikatoruntuk melihat perkembangan suatu tanaman,indikator berat saat panen telah dilkukan padapenelitian sebelumnya, bahwa stimulasi suara

dengan memberikan peningkatan hasil yangsignifikan, baik peningkatan biomassa danukuran tanaman karena pemberian paparansuara dapat memicu bukaan stomata menjadilebih lebar, sehingga dapat meningkatkanproduktivitas tanaman.
Pada Tabel 4 hasil analisis keragamanmenunjukkan bahwa adanya pengaruh nyatasemua perlakuan pada tanaman bayam umur 15hari setelah semai. Pada hasil uji keragamandengan perlakuan berat tanaman bayam danpanjang total pada Tabel 5 dengan perlakuanmusik menunjukkan adanya pengaruh nyataterhadap tanaman bayam dan perlakuan waktupemberian musik menunjukkan adanyapengaruh nyata terhadap panjang akar dan berattanaman saat panen. Pada penelitian inipemaparan musik gamelan selama 3 jammenghasilkan berat tanaman bayam tertinggi,yaitu 72.16 gram. Hasil penelitian ini sesuaidengan penelitian yang dilakukan oleh Iriani et
al. (2005) yang menyatakan penerapan sonic
bloom mampu meningkatkan produksitembakau sebesar 31.9% atau sebesar 581 kg/ha yaitu dari 1822 kg/ha menjadi 2403 kg/ha.
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Jenis Bunyi Panjang Daun (cm)
1 Jam 2 Jam 3 JamGamelan 34.36b 36.16b 36.27bRock 30.86a 31.86a 33.27aMurai batu 28.69a 32.00a 32.20a

Jenis Bunyi Lebar Daun (cm)
1 Jam 2 Jam 3 JamGamelan 23.07b 25.30b 23.93bRock 21.73a 21.40a 23.00abMurai batu 19.84a 22.93a 20.00a

Tabel 4. Berat Tanaman dengan Perlakuan Jenis Musik
Jenis Bunyi Berat Tanaman (Gram)

1 Jam 2 Jam 3 JamGamelan 60.33b 56.00b 72.16bRock 33.66a 33.34a 43.33aMurai batu 34.67a 43.33b 48.67a*) Huruf yang sama menunjukkan tidak  berbeda nyataTabel 5. Panjang Akar dengan Perlakuan Jenis Musik
Jenis Bunyi Panjang Tanaman + Akar (cm)

1 Jam 2 Jam 3 JamGamelan 94.87b 88.04b 109.14bRock 64.20a 79.83a 99.50aMurai batu 85.24b 93.10b 97.96a*) Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyataDari uji BNT dapat disimpulkan bahwa padapenelitian ini pemaparan musik gamelan selama3 jam menghasilkan panjang total bayamtertinggi, yaitu 109.23 cm. Secara umum hasilpenelitian ini sesuai dengan penelitian yangdilakukan oleh (Lirong et al, 2010) yangmelakukan penelitian menggunakan stimulussuara alam (nature  sound) dengan  frekuensi40-2000 Hz selama 3 jam mulai pukul 09.00 padatanaman strowberi,  dapat meningkatkan jumlahproduksi buah sebesar 16,6% dan total biomassahingga 50%.Penentuan perlakuan terbaik dengan metodekualitatif. Merupakan metode yang bersifatdeskriptif dan menggunakan analisa. Suaragamelan merupakan perlakuan jenis musikterbaik karena musik gamelan berpengaruhnyata terhadap pertumbuhan panjang, lebar daundan tinggi tanaman, sedangkan untuk perlakuanwaktu, 3 jam merupakan waktu terbaik untukmempercepat pertumbuhan tanaman, karenaberpengaruh nyata terhadap pertumbuhanpanjang daun,  tinggi tanaman, panjang akar danberat tanaman bayam. Untuk perlakuan terbaikpertumbuhan tanaman bayam untuk penelitianini yaitu menggunakan jenis musik gamelan jawadengan lama waktu pemberian musik selama 3jam.
IV.  KESIMPULANPerlakuan jenis musik dan lama waktupemaparan musik berpengaruh terhadap tinggitanaman rata-rata sebesar 100.79 cm, panjang

daun dengan rata-rata sebesar 36.27 cm, lebardaun dengan rata-rata sebesar 25.30 cm dan beratsaat panen tanaman bayam dengan rata-ratasebesar 72.16 gram. Interaksi antara keduaperlakuan jenis musik dan waktu pemaparanmusik tidak berpengaruh nyata kepada semuapengamatan yang dilakukan. Perlakuan terbaikdari penelitian ini terhadap pertumbuhantanaman bayam adalah perlakuan musik gamelanjawa dengan lama pemaparan waktu 3 jam.Perlakuan terbaik ini memberikan rata-ratatinggi tanaman 100.79 cm, panjang daun sebesar36.27 cm, lebar daun sebesar 25.30 cm, panjangakar sebesar 36.41 cm, berat tanaman rata-rata24.05 gram.
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